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¥ UMY Luncurkan Ahmad Syafi i Maarif School

B Heri Purwata

YOGYAKARTA — Univer-
sitas Muhammadiyah Yogya-
karta (UMY) meluncurkan
“Ahmad Syafi’i Maarif (ASM)
School of Polical Thought and
Humanity”. Nama itu menga-
cu pada tokoh bangsa Ahmad
Syafi’i Maarif atau yang biasa
dipanggil Buya Syafi'i. =

Direktur Pascasarjana
UMY Achmad Nurmandi me-
ngatakan, pengambilan nama
lembaga tersebut untuk mene-

ladani Buya Syafi’i sebagai to-

koh yang telah memberikan |

banyak kontribusi pemikiran
tentang politik dan kemanu-
siaan. “Reputasi Buya Syafi’i
tidak hanya diakui pada level
nasional, tetapi juga interna-
sional,” ujar Nurmandi saat
soft launching ASM di Yogya-
karta, Selasa (7/7).
Nurmandi mengatakan,
Buya Syafi’i pernah menjadi ke-
tua umum Pimpinan Pusat (PP)
Muhammadiyah dan presiden

World Conference on Religion

and Peace (WCRP). Di dunia

internasional, Buya Syafi'i juga
pernah mendapat perhargaan
dalam “peace and international
understanding” dari Ramon
Magsaysay. Pemikiran dan keto-
kohan inilah yang melatarbe-
lakangi juga pendirian ASM.
“Lembaga ini dibentuk untuk

. memonumentalisasi pemikiran-
pemikiran Buya, sehingga

reputasi beliau menginspirasi
generasi mendatang secara
berkesinambungan,” ujar dia.
Dengan ini, UMY memiliki
tiga lembaga, Ahmad Syafi’i

.gmmim School of Polical

Thought and Humanity, Jusuf
Kalla School, dan Mahathir Mo-
hamad School. Lembaga ini,
Nurmandi menambahkan, me-
miliki visi sebagai lembaga ter-
kemuka dalam kajian Islam

- yang moderat, progresif, dan in-

klusif, serta bermanfaat bagi

. bangsa dan kemanusiaan. Ia ju-

ga mengharapkan lembaga ini
bisa menelurkan kajian Islam
yang dapat digunakan di Indo-
nesia dan dunia internasional.
Hasil pemikiran Buya, kata dia,
nantinya dapat dituangkan
lewat jurnal dan diterjemahkan

ke dalam dua bahasa, yakni
Bahasa Arab dan Inggris.
Buya Syafi’i menyambut
positif pendirian ASM. Meski-
pun, itu bukan inisiatif diri-
nya. “Padahal, sebagian besar
hidup saya sia-sia. Saya baru
berumur 45 tahun ke atas baru
berkiprah, sedang Bung Hatta
pada umur 26 tahun sudah
menjadi ketua delegasi Indo-
nesia di Belanda. Saya orang
kampung, hidup saya zig-
zag,” ujar kata Buya. Namun,
ia berharap berdirinya lem-
baga tersebut dapat membe-

rikan manfaat.

Dalam keterangan te
Ketua pelaksana ASM |
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ide dan pemikiran Bu
pantas untuk diwariskar
baga ini, kata dia, na
akan juga mengembang
dan pemikiran Buya.
berharap nantinya lemkb
akan dijadikan sebuah l¢
rujukan yang terkemuke

- kajian mengenai islam n

i

yang berkemajuan,” uja
. Hed:




